BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa film Wonder Woman (2017)
merepresentasikan identitas feminis yang kuat melalui tokoh Diana Prince. Diana
digambarkan sebagai pahlawan perempuan yang tidak hanya berani dan kuat
secara fisik, tetapi juga bertekad melawan ketidakadilan gender. Film ini
mencerminkan nilai-nilai feminisme liberal, di mana perempuan memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi pemimpin dan agen perubahan tanpa
tunduk pada norma-norma patriarki yang tradisional. Diana berjuang melawan
stereotip gender, baik melalui aksinya di medan perang maupun dalam dinamika
sosial di dunia manusia, menegaskan bahwa perempuan dapat berdaya secara
moral dan intelektual.

Selain itu, film ini menantang mitos tradisional tentang peran gender dengan
menampilkan Diana sebagai penyelamat dan pelindung bagi orang-orang di
sekitarnya, termasuk karakter laki-laki, Steve Trevor. Diana tidak hanya
melindungi dunia, tetapi juga menggambarkan esensi otonomi perempuan yang
selaras dengan ide-ide feminisme liberal. Kesimpulannya, Wonder Woman
menampilkan representasi baru perempuan dalam budaya populer, dengan Diana
sebagai simbol kekuatan dan kepemimpinan perempuan, menawarkan narasi

feminis yang relevan di dunia modern.

B. SARAN

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan analisis lebih
mendalam mengenai perbandingan representasi identitas feminis dalam film

superhero lainnya untuk menilai konsistensi dan perbedaan dalam penanganan

tema-tema gender. Penelitian juga dapat memperluas cakupan dengan
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menginvestigasi dampak dari representasi feminis dalam film terhadap persepsi
audiens dari berbagai latar belakang budaya dan demografis. Selain itu,
pengkajian tentang bagaimana karakter perempuan dalam film mempengaruhi
norma sosial dan harapan gender di masyarakat modern akan memberikan

wawasan tambahan mengenai efektivitas film sebagai alat perubahan sosial.
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